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ABSTRAK 

PEMAHAMAN GURU MENGENAI PENGEMBANGAN 

BAHAN AJAR DI TAMAN KANAK-KANAK KECAMATAN 

RAJABASA KOTA BANDAR LAMPUNG 

 

Oleh 

 

RIO PAMUNGKAS 

 

Bahan ajar merupakan hal yang sangat penting dan perlu dipersiapkan guru 

sebelum melaksanakan pembelajaran, namun kenyataan belum semua guru 

memiliki kemampuan dalam merancang bahan ajar sebagaimana mestinya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman guru PAUD mengenai 

pengembangan bahan ajar di TK kecamatan Rajabasa kota Bandar Lampung. 

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

deskriptif. Subyek dalam penelitian adalah guru PAUD yang ada kecamatan 

Rajabasa  sebanyak 51 guru yang diambil secara simple random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik tes, sedangkan data 

hasil penelitian dianalisa secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 

persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata- rata pemahman guru PAUD 

mengenai bahan ajar sudah baik. Hasil tersebut dapat dijelaskan berdasarkan 

aspek-aspek pengembangan bahan ajar dimana pemahaman guru tentang konsep 

bahan ajar sudah baik, begitu juga dengan prosedur pengembangan bahan ajar 

juga sudah baik, namun dalam hal pemahaman guru mengenai pengevaluasian 

bahan ajar masih dalam kategori sedang. 

 

 

Kata Kunci: pengembangan bahan ajar, pemahaman guru taman kanak-kanak



 

 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

TEACHERS’UNDERSTANDING  OF TEACHING MATERIALS 

IN KINDERGARDEN RAJABASA SUB-DISTRICT BANDAR 

LAMPUNG CITY 

 

By 

 

RIO PAMUNGKAS 

 

Teaching materials are very important and need to be prepared by teachers before 

carrying out learning, but the fact is that not all teachers have the ability to design 

teaching materials properly. This study aims to determine the understanding of 

PAUD teachers regarding the development of teaching materials in Kindergarten 

in Rajabasa sub-district, Bandar Lampung city. This research is a type of 

quantitative research with a descriptive approach. The subjects in the study were 

PAUD teachers in Rajabasa sub-district as many as 51 teachers were taken by 

simple random sampling. Data was collected using test techniques, while the 

research data were analyzed descriptively quantitatively using percentages. The 

results showed that the average understanding of PAUD teachers regarding 

teaching materials was good. These results can be explained based on aspects of 

the development of teaching materials where the teacher's understanding of the 

concept of teaching materials is good, as well as the procedures for developing 

teaching materials are also good, but in terms of teachers' understanding of the 

evaluation of teaching materials is still in the medium category. 

 

 

Keywords:, development teaching material, teacher understanding kindergarden 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 
 

A. Latar Belakang Dan Masalah  

Pendidikan merupakan sebuah proses atau tahapan dalam pengubahan sikap 

serta etika maupun tata laku seseorang atau kelompok orang untuk 

meningkatkan pola pikir manusia melalui pengajaran dan pelatihan serta 

perbuatan yang mendidik. Tujuan dari pendidikan telah tercantum dalam 

Undang-Undang Dasar 1945 dinyatakan bahwa tujuan utama pendidikan 

adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa, sakaligus mengamanatkan 

kepada pemerintah agar mengusahakan dan menyelenggarakan sistem 

pendidikan nasional. Lebih lanjut dalam UU No. 20 Tahun 2003, tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dalam Pasal 3 dinyatakan bahwa: 

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan 

dan  membentuk watak serta membangun peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 

bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 

serta bertangungjawab 
 

Berdasarkan tujuan tersebut, bahwa pemerintah telah memiliki landasan dan 

arah yang jelas untuk menjalankan sistem pendidikan, sekaligus berupaya 

mondorong kualitas pendidikan Indonesia yang lebih baik. Salah satu wujud 

komitmen pemerintah Indonesia terhadap pendidikan prasekolah termuat 

dalam dokumen Program Nasional Bagi Anak Indonesia (PNBAI) yang 

berisi pengembangan konsep PAUD, pengembangan pendidikan guru anak 

usia dini, dan pengembangan anak sesuai dengan kebutuhannya secara 

optimal. Komitmen Indonesia terhadap PAUD tampak jelas saat pertemuan 

dengan dunia internasional pada Deklarasi Dakkar tahun 2000 untuk 
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memperluas dan memperbaiki pelayanan PAUD (ikmasntt.kemendikbud). 

PAUD adalah salah satu bentuk pelayanan satuan pendidikan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

jasmani serta rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki pendidikan 

lebih lanjut. Oleh karena itu, tujuan pelayanan PAUD tersebut adalah upaya 

untuk mengembangkan potensi anak secara maksimal. 

 

Satuan pendidikan lembaga AUD tersebut merupakan tempat dimana anak 

memperoleh kesempatan untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan diri secara optimal melalui kegiatan pembelajaran. Dimana 

peran dari lembaga PAUD ini sangat penting dalam rangka mengarahakan 

anak pada tujuan yang diharapkan sehingga usia keemasan anak tidak sia-

sia. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tercapainya tujuan 

pembelajaran tersebut yakni kualitas atau kemampuan dari seorang guru 

dalam mengajar. Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan situasi 

pembelajaran sebaik mungkin yang mana tindakanya dapat mengoptimalkan 

kecerdasan dan keberhasilan anak. Permasalahan saat ini banyak anggapan 

yang menilai guru kurang serius dan kurang berkompetten dalam 

mengembangkan profesinya. Sehingga, terkesan tidak maksimal dalam hal 

persiapan mengajar. 

 

Hal ini tentu sangat disayangkan mengingat masa depan anak juga bertumpu 

pada guru-guru yang profesional dalam berkerja. Salah satu tuntutan yang 

harus dipenuhi oleh guru dalam proses pembelajaran ialah dapat 

mengembangkan bahan ajar sendiri. Kompetensi guru harus dibuktikan 

dengan kreatifitas dan produktivitasnya dalam proses pembelajaran. Namun 

apabila kompetensi guru jauh dari kata memadai atau rendah tentuakan 

berdampak pada pengelolaan pembelajaran. Hal ini didukung dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Deswita (2019) dalam skipsinya yang 

berjudul “Problematika Guru PAUD Di Taman Kanak-Kanak Rizani Putra 

Mendalo Indah Kabupaten Muaro Jambi” Dalam hasil penelitiannya 

ditemukan bahwa rendahya kualitas dan produktivitas guru disebabkan 
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adanya ketidakseimbangnya antara jumlah lembaga PAUD dan tenaga 

kerjadi PAUD. Hal tersebut berdampak banyaknya jumlah penerimaan guru 

dilembaga yang tidak berkualifikasi akademik S1 PG PAUD. Sehingga, 

banyak ditemukan guru yang berkompetensi rendah dan kurang kreatifitas 

dalam proses belajar mengajar. Selain itu, penelitian ini juga menunjukan 

adanya keterbatasan sarana dan prasarana termasuk bahan ajar yang 

digunakan. Melihat fenomena tersebut maka lembaga memiliki peranan 

penting untuk menjamin kualitas pelayanan pendidikan yang sesuai dengan 

standar dan karakteristik anak. 

 

Pada dasarnya permasalahan yang dihadapi lembaga PAUD saat ini sangat 

bervariasi diantaranya kurangnya sumber daya manusia yang profesional 

dan terbatasnya sumber dana untuk penyediaan bahan ajar. Hal ini didukung 

oleh hasil dari penelitian yang dilakukan Iskandar (2021) didalam jurnalnya 

yang berjudul “Problematika Lembaga PAUD Dalam Memenuhi Kebutuhan 

Tenaga Pendidik Sesuai Kualifikasi” adapun hasil dari penelitian tersebut 

menunjukan bahwa masih rendahnya kualifikasi pendidik disebabkan 

adanya keterbatasan penyediaan sumber dana dari lembaga PAUD. 

 

Adapun kewajiban yang harus dipenuhi oleh lembaga PAUD salah  satunya 

yakni memfasilitasi guru untuk dapat mengembangkan bahan ajar 

pembelajaran secara mandiri sebagai bagian  dari sumber belajar.  Namun,  

terbatasnya dana tersebut menjadi salah satu  masalah yang dihadapi 

sebagian besar lembaga PAUD saat ini.  Dimana sumber dana yang 

dikeluarkan masih minim dan lebih dibebankan kepada pihak sekolah, 

sehingga sekolah lebih mempertimbangkan biaya operasional lainnya. 

Dibalik kekurangan ini maka perlu adanya kesadaran pendidik di Indonesia 

untuk menjawab tantangan tehadap permasalahan tersebut dengan 

meningkatkan pengetahuan dan pemahamannya tentang bahan ajar agar 

kedepannya tidak lagi hanya bergantung pada pemberian lembaga. Dengan 

cara itu guru diharapkan dapat menghasilkan bahan ajar sendiri yang 

berkualitas. Bahan ajar adalah segala bahan (baik informasi,  alat maupun 

teks) yang disusun secara sistematis dengan menampilkan sosok utuh dari 
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kompetensi yang akan dicapai, dan digunakan untuk  perencanaan serta  

penelaah implementasi dalam pembelajaran. Maka,  dapat digambarkan 

bahwa bahan ajar PAUD merupakan bahan  pembelajaran berbentuk 

informasi yang menyesesuaikan dengan karakteristik perkembangan anak 

dan disajikan kedalam bentuk tema dan sub tema, serta disusun secara 

sistematis. 

 

Bahan ajar menjadi salah satu penunjang keberhasilan anak dalam belajar 

dan guru seharusnya memahami segala komponen yang ada di dalamnya. 

Sebab, bahan ajar harus sesuai dengan tuntutan kurikulum, karakteristik 

anak, dan dapat memecahkan masalah dalam pembelajaran. Pentingnya 

penguasaan guru tentang bahan ajar dapat membuat pembelajaran lebih 

terarah, efisien dan menyenangkan.Bahan ajar yang dikembangkan perlu 

ditinjau agar dapat dipelajari, dikaji dan dicermati, sehingga komponen di 

dalamnya menjadi sumber belajar yang dapat meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar anak. Bahan ajar PAUD harus dikemas sesuai dengan model 

pembelajaran tematik yang memungkinkan siswa, baik individu maupun 

kelompok mampu menggali dan menemukan konsep, prinsip keilmuan 

secara holistik, bermakna dan autentik. 

 

Peneliti melakukan pra-penelitian di beberapa TK di kecamatan Rajabasa 

kota Bandar Lampung, untuk memperoleh data awal penelitian dalam 

proses pembelajaran. Permasalahan pendidikan AUD di lapangan dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran terbukti kurang maksimal. Hasil 

observasi awal yang telahpeneliti lakukan menemukan ada sebagian guru 

yang mengajar disatu lembaga PAUD tidak memiliki  gelar sarjana 

melainkan tamatan atau lulusan SLTA (SMea, SMA). Bahkan peneliti 

menemukan disalah satu lembaga PAUD di kecamatan Rajabasa kota 

Bandar Lampung tidak terdapat satupun pendidik yang berkualifikasi S1 

PAUD. Hal ini dapat menjadi masalah yang berdampak pada proses 

pengajaran yang dilakukan oleh guru. Guru dalam menjalankan tugas dan 

perannya sebagai pengajar harus memenuhi syarat sesuai dengan ketentuan 

Undang-Undang. Dimana syarat dan ketentuan tersebut telah tercantum 
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dalam UU Guru dan Dosen pada Bab 3, Pasal 7 yang berbunyi, Guru harus 

memiliki kualifikasi akademik dan latarbelakang pendidikan  yang sesuai 

dan sejalan dengan bidang tugas pelaksanaan. Selanjutnya peneliti 

melakukan observasi yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui 

pengelolaan pembelajaran di dalam kelas. Saat pengamatan berlangsung 

susana pembelajaran di dalam kelas terlihat kurang menarik apalagi 

menyenangkan. Hal ini didasari oleh beberapa faktor salah satunya fungsi 

dari bahan ajar tidak sepenuhnya diterapkan dengan baik. Selain itu proses 

pembelajaran cenderung lebih didominasi oleh guru dan bahan ajar yang 

digunakan juga tidak menarik dan kurang menimbulkan minat anak untuk 

belajar sehingga terlihat membosankan. 

 

Selain itu, peneliti juga tertarik untuk melakukan wawancara terhadap 

beberapa guru mengenai bahan ajar. Peneliti melihat bahan ajar yang 

digunakan merupakan buatan dari pabrik dan orang lain seperti buku paket 

tema dan lembaran kerja siswa. Sedangkan jenis non cetak sendiri sama 

sekali tidak disajikan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti 

ingin menanyakan keterlibatan guru dalam pengembangan bahan ajar yang 

selama ini digunakan. Hasil dari wawancara dengan beberapa guru tersebut 

ternyata bahan ajar yang digunakan dalam aktivitas pembelajaran 

merupakan pemberian dari lembaga atau yayasan. Guru juga  menyayangkan 

belum adanya pendidik yang mengetahui cara merancang bahan ajar 

pembelajaran yang sesuai. 

 

Hal ini terjadi karena kurangnya kesempatan guru mengikuti 

pelatihanpelatihan yang diadakan oleh sekolah untuk merancang bahan ajar. 

Beberapa guru juga menambahkan bahwa kurangnya pemahaman 

merancang bahan ajar jenis noncetak menyebabkan banyaknya pengunaan 

bahan ajar berjenis cetak pada kegiatan belajar mengajar. Melihat hasil 

wawancara tersebut nampaknya guru belum sepenuhnya memahami  betapa 

pentingnya bahan ajar pada keberhasilan dalam pembelajaran. Selain proses 

wawancara peneliti juga melihat rancangan pelaksanaan pembelajaran yang 

sudah disiapkan sebelumnya oleh guru untuk  pembelajaran.  
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Ternyata peneliti mencermati pada proses pembelajaran tema yang disajikan 

tidak sesuai dengan RPPH yang telah dibuat sebelumnya. Guru memberikan 

informasi/pesan berkaitan dengan lingkungan keluarga tetapi kegiatan tugas 

peserta didik mewarnai  tumbuhan. Masalah di atas sesuai dengan hasil 

penelitian dari Atikasari “Studi Deskriptif Pemahaman Guru Paud Dalam 

Pembelajaran Tematik  Didesa Jati Datar Kecamatan Bandar Mataram 

Lampung Tengah” menerangkan bahwa: 

Guru hanya memanfaatkan bahan pembelajaran yang telah baku 

untuk dijadikan panduan aktivitas kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas. Guru tidak membuat sendiri rancangan kegiatan 

pembelajaran dan bahan pembelajaran sehingga guru terlihat 

kesulitan untuk memahami isi materi ajar. Pelaksanaan kegiatan 

yang dibuat belum sesuai dengan tahapan pembelajaran tematik. 

 

Oleh karena itu, pemahaman guru mengenai pengembangan bahan ajar 

perlu  ditinjau. Hal ini juga dapat bermanfaat bagi guru untuk mengetahui 

rambu-rambu materi yang akan diajarkan sekaligus menjadi panduan 

mengajar. Memahami pengembangan bahan ajar secara tidak langsung 

dapat membantu guru membangun komunikasi kepada siswa lebih aktif dan 

kreatif serta dapat menutupi adanya keterbatasan bahan ajar yang dimiliki 

oleh lembaga. Berdasarkan uraian di atas maka diperlukan adanya suatu 

penelitian tentang bahan ajar yang sesuai dengan apa yang dipahami oleh 

guru di taman kanak-kanak wilayah kecamatan Rajabasa kota Bandar 

Lampung.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka identifikasi 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Belum semua pendidik berkualifikasi akademik sarjana PAUD 

sebagaimana tuntutan Undang-Undang 

2. Bahan ajar yang disajikan tidak sesuai dengan rencana yang telah 

dibuat sebelumnya  

3. Bahan ajar yang digunakan guru dalam aktivitas pembelajaran 

merupakan pemberian dari lembaga atau yayasan 

4. Guru belum dapat merancang bahan ajar pembelajarannya secara 

mandiri 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas maka perlu 

dilakukan batasan masalah pada penelitian yakni terhadap “Guru belum 

dapat merancang bahan ajar pembelajarannya secara mandiri”. Atas dasar 

hal tersebut maka judul penelitian yang diangkat adalah pemahaman guru 

mengenai pengembangan bahan ajar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah 

Pemahaman Guru Mengenai Pengembangan Bahan Ajar di Taman Kanak-

Kanak Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini bermaksud 

untuk mengetahui pemahaman guru mengenai pengembangan bahan ajar 

ditaman kanak-kanak kecamatan Rajabasa kota Bandar Lampung. 
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F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian yang telah diuraikan di atas  

maka hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis 

maupun praktis, yaitu:  

1. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat teoritis mengenai 

konsep bahan ajar, prosedur pengembangan dan evaluasi bahan ajar.  

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki manfaat diantaranya untuk : 

a. Manfaat bagi Guru  

Manfaat sebagai guru yaitu sebagai masukkan serta acauan bagi guru 

PAUD dalam memahami pengembangan bahan ajar dan pengelolaan 

pembelajaran dikelas sesuai kebutuhan dan perkembangan peserta 

didik. Selain itu juga guru dapat menambah khasanah pengetahuan 

dan pengalaman guru dalam menyusun bahan ajar. Sebab, 

memperkaya pengetahuan dari berbagai referensi bacaan dan 

sebagainya. Dan tidak lagi tergantung pada buku paket atau lembar 

kerja siswa semata. Dimana guru dapat mengembangan bahan ajar 

secara mandiri dan kreatif. 

b. Manfaat Peserta Didik  

Peserta didik mempunyai kesempatan belajar lebih maksamal dan 

menemikan pengalaman belajar lebih bermakna. Kegiatan 

pembelajaran juga lebih  menarik sehingga membantu anak lebih 

nyaman dalam belajar serta mempermudahkan anak dalam menguasai 

kompetensi yang akan dicapai.  

c. Manfaat Penelitian Lain  

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti lainnya 

yang akan melakukan penelitian bahan ajar untuk anak usia dini 

maupun melakukan penelitian yang relevanlainnya. 
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II. KAJIAN PUSTAKA 
 

 

 

 

A. Pemahaman Guru 

1. Pengertian Pemahaman 
 

Pemahaman merupakan proses berpikir atau jalan pikir sesorang dari 

sesuatu hal yang telah didapati sebelumnya sehingga, dapat ditinjau atau 

diukur dari berbagai segi kemampuan dengan memperhatikan beberapa 

kreteria lainnya. Pemahaman sangat erat kaitannya dengan proses berfikir 

dan seberapa besar daya ingat seseorang untuk menguasai akan suatu hal. 

Menurut pendapat Sardiman (2014) bahwa : 

Pemahaman yaitu kemampuan seseorang untuk menangkap atau 

menguasai dari suatu makna baik secara filosofis, implikasi 

maupun aplikasi-aplikasinya melalui proses berpikir, maksud dari 

pemahaman tersebut bukan hanya sekedar tahu melainkan juga 

menghendaki supaya mampu mengaplikasikannya kepada subjek 

belajar serta dapat memanfaatkan bahan-bahan sebagai tujuan dari 

belajar 

 

Pemahaman sesorang dilihat dari berbagai segi kemampuan yang 

dimiliki sehingga pemahaman tersebut harus melewati beberapa proses 

dan melalui tahapan-tahapan. Menurut Piaget (Santrock,2007:242) 

menerangkan bahwa kemampuan kognitif merupakan suatu proses 

berpikir yang berhubungan dengan aktivitas kinerja otak atau proses 

mental, dimana pemahaman merupakan keahlian individu untuk 

menghubungkan, menilai dan membandingkan dari suatu kejadian. 

Landasan teori pemahaman ini merujuk pada konsep revisi taksonomi 

Anderson. Dimana pemahaman memiliki arti mengerti atau memahami 

dalam mengklasifikasikan, membandingkan, menginterprestasikan dan 

berpendapat untuk mengkontruksikan makna. Membandingkan atau 
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mengklasifikasikan dari suatu informasi merupakan contoh aktivitas 

pengindetifikasian persamaan atau perbedaan yang dimaksudkan untuk 

menentukan konsep dan prinsip yang lebih spesifik. Terdapat enam 

tingkatan ranah kogniitif versi revisi Anderson diantaranya, mengingat, 

memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan. 

Memahami memiiki tujuan untuk mengkontruksikan makna dalam materi 

pembelajaran, termasuk dari apa yang diucapkan, dituliskan dan 

dicontohkan oleh guru.  

Pemahaman akan tercapai apabila telah tejadi aktivitas sebelumnya, baik 

dari membaca, mendengar, melihat, melakukan atau sebagainya, 

sehingga proses hasil berfikir didalamnya dapat diingat. Oleh karena itu, 

seseorang dapat dikatakan memahami jika dapat memberikan contoh, 

membandingkan dan menjelaskan informasi yang diperolehnya ke dalam 

bentuk yang lebih mudah dipahami. Menurut Anderson & Karthwohl 

dalam Darmawan (2013: 32) bahwa terdapat proses kategori memahami 

dalam kognitif yang meliputi:  

a. Proses kognitif menafsirkan adalah suatu hal yang terjadi ketika 

sesorang dapat mengubah informasi dari satu bentuk ke bentuk lain; 

b. Proses kognitif mencontohkan yang terjadi ketika seseorang dapat 

memberikan contoh tentang konsep atau prinsip umum 

c. Proses kognitif mengklasifikasikan terjadi ketika seseorang 

mengetahui dari sesuatu (misalnya, suatu contoh) termasuk dalam 

kategori tertentu (misalnya, konsep atau prinsip) 

d. Proses kognitif merangkum merupakan kegiatan yang terjadi ketika 

seseorang dapat mengemukakan satu kalimat yang merepresentasikan 

informasi yang diterima atau mengabstraksi sebuah tema 

e. Proses kognitif menyimpulkan menyertakan proses menemukan pola 

dalam sejumlah contoh 

f. Proses kognitif membandingkan melibatkan proses mendeteksi 

persamaan dan perbedaan antara dua atau lebih objek, peristiwa, ide, 

masalah, atau situasi, seperti menentukan bagaimana suatu peristiwa 

terkenal menyerupai peristiwa yang kurang terkenal 

g. Proses kognitif menjelaskan yang berlangsung ketika seseorang dapat 

membuat dan menggunakan model sebab akibat dalam sebuah sistem. 

 

Keterangan di atas, dapat kita sintesiskan bahwa dalam proses pengajaran  

maka yang diharapkan dari seorang guru adalah kemampuannya dalam 

menyampaikan informasi/pesan dalam bentuk yang mudah dimengerti 

oleh peserta didik. Memperhatikan dari pendapat ahli maka dapat kita 
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simpulkan, bahwa pemahaman memiliki arti kemampuan seseorang 

untuk dapat mengontruksikan informasi kedalam konsep khusus maupun 

prinsip umum sebagai sumber belajar. Dapat kita simpulkan, seorang 

dapat dikatakan memiliki pemahaman apabila dapat menjelasakan, 

menerangkan kembali apa yang sudah diingat sebelumnya, selanjutnya 

menguraikan secara lisan maupun tulisan untuk mengkonstruksikan 

makna sebagai hasil berpikir namun tidak menghilangkan makna 

sebenarnya. 

 

2. Pengertian Guru 

Guru mempunyai dua kata singkat yang bermakna digugu dan ditiru 

artinya yang selalu dicontoh dan menjadi panutan. Guru bukan hanya 

sekedar mentransfer ilmu pengetahuan melainkan juga bagaimana guru 

mampu membentuk pribadi manusia secara utuh, Nurdin (2008:17). 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 19 Tahun 2017 Tentang 

Guru Pasal 1 menjelaskan bahwa guru adalah pendidik profesional 

dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik anak usia dini di jalur 

pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.Guru 

berperan di dalam kelas untuk mendidik dalam artian mengembangkan 

nilai-nilai hidup, mengajar berarti mengembangkan iptek dan melatih 

berarti mengarakan atau mengembangkan keterampilan peserta didik.  

Guru diharapkan memiliki pengetahuan, keterampilan, dalam mendidik, 

melatih dan mengajar. Menurut Darmawan (2014:16) ada beberapa 

keterampilan yang harus dikuasai oleh guru agar lebih kaya dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran yaitu 

a. Keterampilan merumuskan tujuan pembelajaran 

Guru harus dapat merumuskan apa yang menjadi harapan dari 

kegiatan belajar mengajar 

b. Keterampilan menyusun bahan pembelajaran 

Guru harus dapat menyusun isi/ materi ajar yang disesuaikan dengan 

tujuan pembelajaran. 

c. Keterampilan mengunakan berbagai metode pembelajaran 
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Metode pembelajaran memiliki peran penting dalam proses 

pembelajaran. Pemilihan metode pembelajaran sangat mempengaruhi 

penyampaian materi. 

d. Keterampilan memilih dan mengunakan media belajar. 

Media atau alat peraga pembelajaran merupakan sarana komunikasi 

sebagai pengirim pesan agar lebih mudah dipahami  
 

Salah satu tugas dan perannya sebagai pendidik adalah dapat 

mengembangkan atau menyusun bahan ajar pembelajaran. Pemahaman 

guru dalam mengembangkan bahan ajar akan mampu membangun 

komunikasi pembelajaran yang lebih efektif antara guru dan peserta 

didik. Guru juga harus dapat  menyiapkan proses pembelajaran sebaik 

mungkin termasuk mengembangkan materi ajar pembelajaran. Sesuai 

dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 137 Tahun 2014 

mengenai kompetensi profesional  memiliki cakupan sebagai berikut :  

Kompetensi profesional merupakan penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam diantaranya, 

Mengembangkan materi, struktur, konsep dan subtansi keilmuan 

yang menaungi materi, serta sejalan dengan kebutuhan harapan 

perkembangan anak usia dini. Merancang berbagai kegiatan 

pengembangan secara kreatif sesuai dengan tahapan perkembangan 

anak usia dini. Mengembangkan keprofesionalan secara 

berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif 
 

Guru yang berkompetensi profesional setidaknya memiliki beberapa 

syarat ketentuan agar mudah untuk mengembangkan tujuan 

pembelajaran. Menurut Daryanto (2016) tujuan pembelajaran adalah 

sesuatu yang diperoleh oleh peserta didik sebagai akibat dari hasil 

pembelajaran baik dari pengetahuan, kemampuan, keterampilan, ataupun 

sikap yang dapat dilihat  dan diamati atau diukur dalam bentuk tingkah 

laku. Dengan demikian, apa dikemukaan oleh Suyanto (2013:28) 

menerangkan bahwa terdapat empat syarat agar guru menjalankan 

pembelajaran secara profesional 

a. Guru dapat mengolah dan menyiasati kurikulum  

b. Guru dapat mengaitkan materi ajar dengan lingkungan 

c. Guru mampu mengintegrasikan berbagai bidang materi menjadi  

satu kesatuan secara utuh dengan konsep terpadu 

d. Guru dapat menghimpun materi ajar dalam bahan ajar 

pembelajaran secara tertulis dan tidak tertulis 
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Berdasarkan pernyataan tentang Pemahaman dan Guru di atas, penulis 

menyimpulkan bahwa pemahaman guru merupakan kemampuan seorang 

pendidik atau pengajar menguraikan informasi yang telah diingat 

sebelumnya kedalam bentuk yang mudah dipahami baik secara lisan 

maupun tulisan sebagai sumber belajar anak dengan profesional dan 

berkelanjutan. Pemahaman guru dapat tergambar dari keterampilannya 

menjelaskan, mengklasifikasikan, membandingkan, mencontohkan, 

merangkum, dan menyimpulkan sebagai bahan pembelajaran yang 

relevan dan sesuai kebutuhan anak. 

 

3. Indikator Pemahaman Guru 

Guru dalam mengembangkan atau menyusun bahan ajar pembelajaran 

sebagai sumber belajar tentunya harus profesional dan memahaminya 

secara luas dan mendalam agar dapat menjalankan proses pelaksanan 

pembelajaran lebih maksimal. Informasi atau pesan yang disampaikan 

harus dijelaskan dan diterangkan sebaik mungkin dan dapat memahami 

hal-hal yang berkaitan dengan tumbuh kembang anak agar sesuai tujuan 

yang diharapkan. Menurut Mulyasa (2013:35) ada beberapa aspek 

kreteria pemahaman guru yang dapat dikategorikan dalam menjalankan 

proses pembelajaran, di antaranya sebagai berikut: 

 

a. Mengerti dan dapat menerapkan landasan kependidikan, baik 

psikologi, filosofis, sosiologis dan sebagainya. 

b. Mengerti dan dapat menerapkan teori belajar sesuai dengan tarap 

Perkembangan peserta didik. 

c. Mampu menerapkan dan mengembangkan materi pembelajaran 

sesuai keahlian dari bidang keilmuan dan tanggungjawabnya. 

d. Mengerti dan dapat mengaplikasikan metode-metode pembelajaran 

secara beragam 

e. Mampu menggunakan dan menggembangkam berbagai alat, 

media, dan sumber belajar yang relevan. 

f. Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan program 

pembelajaran. 
 

Adapun menurut Hanafiah (2012:105) menerangkan bahwa indikator 

untuk mengetahui pemahaman guru harus meliputi beberapa penguasaan 

dalam peroses pelaksanaan pembelajaran diantaranya menguasai materi, 



14 

 

 
 

struktur, konsep dan pola fikir keilmuan yang mendukung. Hal tersebut 

dapat dilihat dari esensial indikator subtansi keilmuan yang dimiliki 

seperti memamami materi ajar yang telah ditetapkan oleh kurikulum, 

memahami struktur, dan metode keilmuan yang sesuai dengan materi 

ajar, serta memahami hubungan konsep antar pelajaran yang terkait 

dengan kehidupan sehari –hari. 

a. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

diajarkan 

b. Mengembangkan materi pembelajaran yang dijarkan secara kreatif 

c. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukantindakan reflektif 

d. Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri  
 

4. Faktor Pendorong dan Penghambat Pemahaman Guru 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat pemahaman 

guru baik dari dalam maupun dari luar sehingga mempengaruhi tugas dan 

peran secara profesional dalam pembelajaran. Menurut Komalasari 

(2010:248) mengemukakan bahwa pendorong dan penghambat guru 

dalam memahami bahan ajar pembelajaran secara kontekstual dilihat dari 

faktor berikut antaranya: 

a. Faktor Pendukung  

1. Kesejahteraan guru 

 Kesejahteraan guru tidak dapat diabaikan karena merupakan faktor 

yang meningkatkan kinerja secara tidak langsung mempengaruhi 

mutu pembelajaran. 

2. Pengalaman bekerja 

Jam kerja yang cukup dapat membantu guru menemukan masalah 

dan solusi sendiri dengan adanya pengalaman kerja guru 

dimungkinkan dapat menjawab setiap persoalan. 

3. Latar belakang pendidikan 

Latar belakang kesesuain ilmu yang dimiliki oleh guru membuat 

kualitas bahan pengajaran lebih unik dan kreatif. 

4. Ikut serta dalam program Pendidikan dan pelatihan 

 Kejelasan kurikulum dan tingkat kesuilitan materi yang akan 

dikembangkan dengan mengikuti pelatihan-pelatihan 

memungkinkan guru mudah untuk memahami lebih luas. 
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b. Faktor Penghambat 

1. Kurangnya sarana prasana yang mendukung  

Kelengkapan saran dan prasana dapat mendorong guru untuk 

melakukan perubahan ataupun pengembangan secara terus 

menerus. 

2. Lemahnya pengawasan dari pihak sekolah 

Adanya pengawasan dari pihak sekolah dapat memberikan teladan, 

bimbingan, dan arahan konkret kepada guru. 

 

B. Pengembangan Bahan Ajar 

1. Pengertian Pengembangan Bahan Ajar 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 tahun 2002    

menjelaskan bahwa: “Pengembangan adalah kegiatan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang bertujuan memanfaatkan kaidah dan teori imu 

pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya untuk meningkatkan 

fungsi, manfaat dari aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi yang telah 

ada sehingga menghasilkan teknologi baru”. Selanjutnya menurut 

Hamim (2014:32) pengembangan bahan ajar adalah upaya penyusunan 

sumber belajar yang berupa bahan tertulis maupun tidak tertulis oleh 

guru untuk menunjang kegiatan belajar di dalam kelas.  

Menurut Prastowo (2014:17) disebutkan bahwa bahan ajar merupakan 

segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks) yang disusun secara 

sistemantis dan menampilkan sosok utuh dari kompetensi yang akan 

dikuasai peserta didik dalam proses pembelajaran dengan tujuan untuk 

perencanaan dan penelaah implemtasi pembelajaran. Bahan ajar anak 

usia dini adalah pesan atau infomasi dalam pembelajaran yang 

disesuaikan dengan usia perkembangan anak dan karakteristik 

pembelajarannya terintegasi atau terpadu, dimana bahan ajar untuk anak 

usia dini harus dikemas dan disajikan dalam bentuk tema. Tema 

merupakan ide-ide pokok atau ide sentral yang berkaitan dengan 

kebutuhan anak dan lingkungannya. Tema yang disajikan kepada anak 

harus dimulai dai hal-hal yang telah dikenal anak menuju yang lebih 
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jauh, dimulai dari yang sederhana menuju yang lebih kompleks, dan dari 

hal yang konkrit menuju yang abstak. 

Melihat keterangan di atas maka dapat kita sintesiskan bahwa 

pengembangan bahan ajar sendiri merupakan segala upaya yang 

dilakukan oleh pendidik untuk menghasilkan atau mengembangkan 

produk yang sudah ada secara tertulis maupun tidak tertulis, dengan 

menghimpun pesan atau informasi secara utuh dan terpadu serta dikemas 

dalam bentuk tema dengan mempertimbangkan kebutuhan peserta didik. 

 

2. Prinsip Pengembangan Bahan Ajar 

Bahan ajar pembelajaran yang dipilih oleh guru berisikan materi yang 

benar-benar menunjang tercapainya standar kompetensi dan kompetensi 

dasar. Dengan kata lain, pemilihan bahan ajar harus mengacu pada 

penguasaan kompetensi secara utuh dan terpadu. Menurut Fauzi 

(2013:120) dalam pemilihan bahan ajar pembelajaran di PAUD 

hendaknya memperhatikan beberapa prinsip berikut : 

a. Menimbulkan minat belajar anak 

 Bahan ajar pembelajaran dirancang dan dikemas sesuai perkembangan 

dan karakteristik. Timbulnya kenyaman dan kesenangan saat 

pembelajaran tergantung bagaimana guru dapat memberikan strategi, 

metode dan media pembelajaran tepat.  

b. Dirancang untuk peserta didik 

 Guru harus paham memilih dan menyeleksi bahan-bahan dan sumber 

belajar yang sesuai, jangan sampai bahan sumber dan rujukan 

dicampur aduk dengan berbagai sumber dan bahan yang 

diperuntukkan untuk guru. 

c. Menjelaskan tujuan instruksional 

Bahan ajar pembelajaran tersebut harus sesuai dengan tujuan yang 

hendak dicapai atau memenuhi apa-apa yang dapat dikerjakan pada 

tingkat kompetensi tertentu. Tujuan intruksional untuk mengetahui 

apa saja yang akan dilakukan oleh peserta didik agar sesuai dengan 

target kompetensi 
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d. Disusun berdasarkan pola pembelajaran yang fleksibel 

Masing-masing siswa adalah sebuah individu yang unik yang 

memiliki karakter berbeda-beda termasuk dalam gaya dan pola 

belajarnya. Sumber atau bahan ajar yang baik hendaknya 

mempertimbangkan hal tersebut. 

e. Struktur berdasarkan kebutuhan siswa dan kompetensi yang akan 

dicapai 

Menurut Rohman (2013:80) isi bahan ajar harus dapat menjawab 

analisis kebutuhan siswa dalam proses pembalajaran yang meliputi 

relevansi, konsistensi dan kecukupan dan memperhatikan benar setiap 

kompetensi yang  akan dicapai dalam setiap proses pembelajaranya. 

1. Prinsip relevansi artinya keterkaitan, materi pelajaran hendaknya 

relevan atau ada kaitannya dengan pencapaian standar kompetensi 

dan kompetensi dasar 

2. Prinsip konsistensi artinya keajengan. Jika kompetensi dasar yang 

harus dikuasi oleh peserta didik satu macam, maka pemberian 

materi pembelajarannya juga tidak boleh keluar dari topik utama. 

3. Prinsip kecukupan artinya pesan atau informasi yang akan di 

sampaikan hendaknya cukup memadai dalam membantu peserta 

didik menguasai kompetensi dasar yang diajarkan, materi tidak 

boleh terlalu sedikit dan tidak boleh teralalu banyak. 

f. Memberikan kesempatan siswa untuk berlatih 

Materi pembelajaran tidaklah semata hanya berisi segudang informasi 

yang menjelaskan dan memaparkan fakta dan konsep belaka. Oleh 

karena itu, sumber dan bahan ajar yang baik hendaknya dapat 

mengakomodir siswa untuk berlatih dan melakukan kegiatan atau 

tugas pembelajaran lainya. 

g. Dikemas untuk proses instruksional 

 Bahan ajar pembelajaran tidak hanya menjadi bahan informatif  

semata, tetapi didalamnya dapat mengakomodir sebuah proses 

pembelajaran yang interaktif dan komunikatif serta melibatkan siswa 

secara langsung melalui proses instruksional yang terakomodir. 
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3. Krakteristik Bahan Ajar 
 

Karakteristik pada bahan ajar perlu diperhatikan agar pengembangan 

materi dan sesuai dengan aspek perkembangan dan kebutuhan anak usia 

dini. Bahan ajar memiliki sifat unik dan sepesifik serta disusun secara 

sistematis. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sadjati (2013:1.6) 

bahwa: 

Bahan ajar mempunnyai sifat unik dan spesifik. Unik artinya bahan 

ajar tersebut hanya dapat digunakan untuk audiens tertentu. 

Spesifik artinya isi bahan ajar tersebut dirancang sedemikian rupa 

dengan kaidah instruksional bahan ajar untuk mencapai tujuan 

tertentu dari audiens tertentu. Sistematika yang dimaksud adalah 

cara penyampaiannya yang harus menyesuaikan dengan 

karakteristik anak yang mengunakannya 
 

Hal ini berarti bahwa sebelum menyusun bahan ajar guru harus dapat 

memahami karakteristik yang akan dikembangakan. Adapun isi 

karakteristik pada bahan ajar meliputi beberapa diantaranya: 

a. Identifikasi jenis-jenis materi ajar pembelajaran 

 Bahan ajar pembelajaran memuat berbagai unsur terdiri dari aspek 

kognitf, afektif dan psikomotorik secara terperinci meliputi fakta, 

konsep, prinsip dan prosedur. Menurut Abdurokhman (Mardia 

2012:62) terdapat lima unsur karakteristik pengembangan materi 

dalam bahan ajar diantaranya meliputi: fakta, konsep, prinsip, 

prosedur, dan sikap atau nilai. 

1. Fakta yaitu materi yang disampaikan merupakan segala hal yang 

berwujud kebenaran atau kenyataan yang sebenarnya, misalnya 

nama-nama obyek, peristiwa nama tempat, nama orang, nama 

bagian atau komponen suatu benda dan sebagainya. 

2. Konsep yaitu isi bahan/materi yang disampaikan hendaknya 

mendorong anak untuk dapat memberikan pengertian-pengertian 

baru sebagai hasil pemikiran dari proses belajar yang dibantu oleh 

guru, meliputi defenisi, pengertian, ciri khusus, hakekat, inti atau 

isi dan sebagainya. 
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3. Prinsip yaitu, materi yang diberikan oleh guru harus dapat serta 

menghubungan antar konsep yang menggambarkan implikasi 

sebab akibat.  

4. Prosedur yaitu materi yang diberikan kepada peserta didik 

hendaknya memiliki beberapa langkah yang disusun secara 

sistematis atau berurutan agar anak dapat membantu atau 

memudahkan anak dalam mengerjakan sesuatu aktivitas atau 

kronologi dari suatu pristiwa.  

5. Sikap atau nilai materi yang disajikan dapat menghasilkan sikap 

afektik dari suatu proses aktivitas belajar, misalnya menanamkan 

nilai kejujuran, kasih sayang, tolong-menolong, semangat dan 

minat belajar dan bekerja, dan sebagainya. 

 

b. Memilih jenis bahan yang sesuai dengan standar kompetensi dan 

kompetensi dasar. Cara yang paling mudah untuk menentukan 

rangkaian isi bahan pembelajaran yang akan diajarkan adalah dengan 

jalan mengajukan pertanyaan atau diskusi bersama dengan peserta 

didik. Adanya diskusi kecil tersebut dapat mengembangkan 

keterampilan anak. Menurut Sanjaya (2008:145) Terdapat satuan yang 

tidak bisa dipisahkan dari bahan ajar yaitu memuat suatu keterampilan 

yang mengahasilkan  sebuah karya oleh peserta didik dimana dalam 

bahan ajar tersebut mengambarkan atau menampilkan cara-cara 

bagaimana membuat suatu karya. 

 

c. Sumber bahan ajar  

 Isi atau bahan ajar  dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti 

internet, media atau audiovisual. 

 

4. Jenis-Jenis Bahan Ajar 

Pengelompokan bahan ajar berdasarkan jenisnya dapat dibagi dalam dua 

kelompok besar yaitu jenis bahan ajar cetak dan bahan ajar noncetak. 

Jenis bahan ajar cetak yang dimaksud adalah brosur, flip chart dan 

lembar kerja siswa. Sementara yang termasuk dalam  jenis bahan ajar 
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noncetak yakni berupa realita, pengembangan dari benda sederhana, 

bahan ajar display, video, audio dan overhead transparencies (OHT) 

Sajadati (2013:1.7-1.8) 

a. Bahan Ajar Cetak.  

Pada proses pembelajaran, bahan ajar cetak hampir sebagian lembaga 

atau sekolah diberbagai tingkatan pendidikan di Indonseia tidak 

sedikit mengunakan bahan tersebut dan dijadikan pedoman utama 

dalam pengajaran. Salah satu alasannya mengapa bahan ajar cetak 

sampai saat ini masih cocok digunakan ialah media yang digunakan 

paling mudah diperoleh dan dicari. Disamping itu bahan ajar cetak 

dalam bentuk buku pada umumnya dapat dipelajari dimana saja dan 

kapan saja kita ingin melakukannya. Namun bahan ajar cetak dalam 

bentuk buku ini tidak begitu cocok digunakan untuk PAUD sebab 

bahan ajar ini dalam penyajian materi bersifat liner atau sejalan 

dengan bidang keilmuan yang dipakai. Selanjutnya agar bahan ajar 

cetak dapat menunjang karakteristik anak usia dini dalam 

pembelajaran maka hal yang perlu diperhatikan adalah kesesuaian 

materi yang lebih konkrit. Berikut ini jenis bahan ajar cetak yang 

cocok untuk anak usia dini. 

1. Wallchart (bagan dinding) adalah bahan ajar cetak berupa bagan 

 gambar, denah, siklus atau skema yang biasanya di tempel pada 

 dinding kelas. Fungsi dari pada wall chart ini ialah melatih 

 penguasaan kosa kata dan penyusunan kalimat. Salah satu 

 perbadaan gambar di wall chart adalah bukan suatu rangkaian 

 gambar cerita melainkan gambar yang telah dikelompokkan baik 

 dari jenis, bentuk atau waktu. 

2. Leaflet adalah bahan ajar cetak tertulis berupa lembaran yang 

 dilipat tapi tidak dimatikan atau dijahit. Leaflet biasanya didesain 

 secara cermat dilengkapi dengan ilustrasi dan menggunakan bahasa 

 yang sederhana, singkat serta mudah dipahami. Leaflet sebagai 

 bahan ajar juga harus memuat informasi yang dapat mengiring 

 anak menguasai kompetensi yang telah ditetapkan sebelumnya. 
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b. Bahan Ajar Noncetak. 

Beberapa tahun kebelakangan ini, berbagai bahan ajar jenis noncetak 

untuk keperluan pembelajaran kian meningkat dari tahun ke tahun. 

Diantara bahan ajar noncetak ini berbentuk program oudio, display, 

overhead transparencies (OHT), Video dan bahan ajar berbantuan 

computer. 

1. Bahan ajar display  

Jenis bahan ajar display ini sedikit berbeda sifat dan karakteristik 

dengan bahan ajar cetak. Hal ini dikarenakan lingkupan isi materi 

terdapat gambar dan tulisan yang ditampilkan oleh pendidik. 

Bahan ini dapat digunakan oleh peserta didik kelompok kecil atau 

siswa secara perseorangan tanpa mengunakan alat proyeksi. Pada 

umumnya bahan ajar ini digunakan oleh guru pada saat aktivitas 

penyampaikan informasi atau materi kepada siswanya di depan 

kelas. Contoh-contoh bahan ajar display dianataranya flipchart, 

adhesive, poster, peta,poto. Flip chart menurut Arsyad (2011:40) 

flip chart salah satu jenis bahan ajar yang umumnya digunakan 

untuk menyampaikan pesan atau informasi didepan kelompok 

kecil. Menurut Djaelani (2013:34) beberapa kelebihan dalam 

pengunaan flip chart yakni mampu menyajikan pesan pembelajaan 

secara ringkas, dapat diihat anak yang duduk hingga dibangku 

belakang, tidak membosankan sehingga siswa lebih berimajinasi 

dalam mengembangkan ide-idenya dalam belajar. 

 

2. Bahan ajar audio  

Program audio adalah sistem yang memanfaatkan gelombang 

sinyal radio yang dapat menimbukan suara secara langsung dan 

dapat digunakan untuk mendengarkan sesuatu yang menjadi 

program pembelajaran, seperti suara musik dan kata-kata yang 

dapat diucapkan dalam proses pembelajaran yang biasanya dipakai 

dalam pengajaran bahasa oleh pendidik. 
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3. Video  

Video ini merupakan bahan ajar yang menampilkan gambar dan 

dikombinasikan dalam suara atau audio secara sekuensual. video 

dan televisi merupakan bahan ajar noncetak yang kaya informasi 

dan lugas untuk dimanfaatkan dalam program pembelajaran karena 

dapat sampai kehadapan siswa secara langsung. Di samping itu, 

video menambah suatu dimensi baru terhadap pembelajaran. 

Melalui bahan ajar video maka materi yang disampaikan mudah 

diterima oleh anak dengan adanya gambar bergerak dan suara, 

siswa lebih merasakan seperti berada ditempat yang sama. Dengan 

program yang ditayangkan hal ini sangat bermanfaaat bagi anak 

usia dini (PAUD) untuk mengembangkan daya imajinasi anak, 

dimana pada saat itu anak memiliki daya hayal yang sangat tinggi. 

Program video dapat dimanfaatkan dalam program pembelajaran, 

diantaranya memberikan pengalaman yang tidak terduga kepada 

perserta didik dan dapat menimbulkan diskusi kecil anak. 

 

4. Bahan ajar berbasis komputer 

Pada era sekarang dimana pengunaan komputer saat pelaksanaan 

dari program pembelajaran tidak dapat lagi kita lepaskan dalam 

dunia pendidikan. Pemanfaatan komputer untuk proses 

pembelajaran dapat secara langsung digunakan untuk anak. Hal ini 

sangat membantu pendidik dalam upaya menstimulasi 

perkembangan kognitif anak secara baik dan dapat menghindarii 

anak dari kecanduan games online. Bahan ajar berbasis komputer 

ini pembelajarannya perlu mengunakan komputer atau sejenisnya 

untuk menayangkan sesuatu dalam pengajaran, dimana informasi 

tersebut berbentuk kata-kata, suara, gambar dan animasi yang 

dapat diakses mengunakan jejaring internet atau langsung 

terhubung dengan komputer atau personal computer (PC)  
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5. Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki fungsi strategis dalam proses belajar mengajar. 

Bahan ajar dapat digunakan untuk membantu guru atau fasilitator dalam 

proses pengajaran. Bahan ajar yang dirancang dan disusun secara benar 

dapat bermanfaat bagi guru maupun peserta didik. Bahan ajar merupakan 

informasi, alat-alat dan teks yang diperlukan oleh instruktur untuk 

perencanaan dan penelaahan implementasi pembelajaran yang akan 

menjadi pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran dan alat evaluasi 

hasil pembelajaran, Majid (2013: 137). Menurut Prastowo (2014:17) 

Fungsi bahan ajar dapat dibedakan menjadi 2 macam yaitu fungsi bagi 

guru dan fungsi bagi anak. (2015:7) fungsi dari bahan ajar yaitu : 

a. Fungsi bahan ajar bagi guru, yakni: 

1. Menghemat waktu guru dalam mengajar 

2. Meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan 

interaktif 

3. Sebagai alat evaluasi pencapaian atau penguasaan hasil 

pembelajaran 

4. Mengubah peran guru dari seorang pengajar menjadi fasilitator 

b. Fungsi bagi peserta didik, yakni: 

1. Membantu peserta didik menemukan cara untuk memecahkan 

masalah dengan mandiri 

2. Anak dapat belajar dimana dan kapan saja ia kehendaki 

3. Anak dapat belajar tanpa harus ada guru  

4. Membantu proses pembelajaran lebih terarah sesuai dengan 

kompetensi yang hendak dicapai dalam proses pembelajaran dan 

sebagai sumber belajar tambahan bagi anak. 

 

6. Langkah-Langkah Pengembangan Bahan Ajar 

Menurut Sadjati (2013:1.7) terdapat lima langkah dalam 

mengambangkan bahan ajar yang perlu dilakukan oleh pendidik yaitu 

analisis, perancangan, pengembangan, evaluasi dan revisi. 
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a. Analisis 

Langkah awal yang perlu dilakukan oleh guru ialah dengan cara 

mengidentifikasi perilaku peserta didik, hal ini berkaitan dengan 

tingkat penguasaan dan kemampuan mereka dalam menangkap materi 

atau bahan yang akan diberikan. Disamping itu juga analisis 

bermaksud untuk mengenali karakteristik awal peserta didik diamana 

agar pengembangan bahan ajar menunjang keberhasilan peserta 

didik.Karakteristik ini meliputi ciri–ciri dan data demografi anak 

misalnya usia, latar belakang ekonomi keluarga dan sebagainya. 

Informasi mengenai perilaku awal dan karakteristik anak ini akan 

sangat bermanfaat bagi guru untuk menentukan bahan ajar yang akan 

dikembangkan. Informasi mengenai perilaku awal atau karakteristik 

anak juga membantu gutu untuk menentukan jenis bahan ajar yang 

akan dikembangkan. Selain itu, informasi tersebut eratkaitannya agar 

guru dapat diarahkan pada pemilihan srategi penyampaian materi 

dalam bahan ajar, misalnya sebagian besar anak tinggal didaerah 

perdesaan atau dipegunungan maka contoh yang harus diberikan 

sesuai dengan situasi dan kondisi yang berkaitan dengan kehidupan 

mereka pada materi pembelajaran. 

 

b. Perancangan  

Pada tahap ini, setelah mengetahui perilaku dan karakteristik anak 

dengan baik maka langkah selanjutnya dalam pengembangan bahan 

ajar yaitu tahap perancangan. Pada tahap perancangan ini,  guru 

diminta untuk melakukan perumusan tujuan pembelajaran, 

pengembangan konsep serta pengembangan garis besar program 

pembelajaran. 

1. Perumusan Tujuan Pembelajaran 

Setelah analisis dilakukan maka selanjutya, mengambarkan peta 

kompetensi yang akan dicapai oleh siswa. Peta kompetensi tersebut 

merupakan kompetensi inti maupun kompetensi dasar sebagai 

tujuan pembelajaran dan disusun sedemikian rupa dengan kaidah-

kaidah yang berlaku. Adapun kaidah umum yang berlaku untuk 
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melengkapi tujuan pembelajaran antara lain yaitu audience, 

behavior, condition, degree.Audience, artinya siapa yang akan 

menerima bahan ajar dilihat dari usia perkembangan anak.  

Behavior, artinya perilaku apa yang ingin diarahkan dari 

kompetensi, sehingga hasil belajar tersebut dapat diukur. Hasil 

belajar ini dapat diukur melalui pengamatan guru. Condition, 

artinya kondisi, sarana dan prasarana yang bagaimana diperlukan 

untuk mengukurkecapaian kompetensi. Seperti kelengkapan media 

untuk membantu penjabaran isi tema atau bahan ajar.Degree, 

artinya derajat atau skor pencapaian yang bagaimana dalam rangka 

dapat menunjukan keberhasilan anak. Misalnya dengan rating scale 

dan sebagainya.  

Tujuan pembelajaran ditulis merupakan upaya guru kepada peserta 

didik untuk mengetahui apa saja yang harus dilakukan dan 

kompetensi apa saja yang akan dicapai setelah melakukan proses 

dari pembelajaran. Menulis tujuan pembelajaran ini diharapkan 

dapat menggunakan kata kerja operasional dengan maksud untuk 

mengihindari kata kerja yang tidak jelas. 

 

2. Pengembangan Konsep / Peta Kompetensi 

Apabila tujuan pembelajaran tersebut sudah ditetapkan maka guru 

tentu memiliki gambaran tentang kompetensi yang akan dicapai 

oleh peserta didik. Dengan demikian, guru dapat memetakan 

sekaligus menetapkan topik/tema pembelajaran dan sub-tema/isinya 

yang akan disajikan dalam bahan ajar sebagai pengajaran terhadap 

anak. Acuan utama pemilihan tema atau topik pembelajaran adalah 

kurikulum atau bagi guru PAUD yang dipakai bisa dari 

Permendikbud 146 dan 137. Selanjutnya, guru dapat membuat peta 

konsep yang akan menjadi landasan/ruang lingkup dari uraian topik 

pembelajaran dalam bahan ajar yang ingin dibuat atau 

dikembangkan. Dengan membuat pemetaan konsep ini dapat 

memudahkan guru untuk dalam hal mengindentifikasi tema, sub-
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tema dan prosedur atau langkah langkah kegiatan lainya yang perlu 

dilakukukan dengan cara menguraikan hal ini dalam bahan ajar. 

3. Pemilihan Media Dan Sumber Belajar 

Pada tahap ini guru sudah mempunyai analisis intruksional, tujuan 

pembelajaran, dan sudah menentukan topik /tema pembelajaran, 

dengan bekal yang sudah dimiliki tersebut guru dapat menentukan 

media dan sumber pembelajaran untuk pengembangan bahan ajar. 

Media dan sumber belajar ini sebagai alat mempermudah proses 

penyampaian materi oleh guru ke peserta didik dan membuat proses 

kegiatan belajar mengajar lebih menyenangkan serta menarik bagi 

anak.  Menurut Arsyad (2011:4) bahwa: 

Media adalah komponen sumber belajar atau wahana fisik 

yang mengandung materi instruktural dilingkungan siswa 

untuk merangsang siswa belajar sebagai bentuk komunikasi 

baik tercetak maupun audiovisual, dengan demikian media 

dapat dimanipulasi, dilihat, didengar dan dibaca 
 

Guru diharapkan tidak tergiur dari kecangihan media yang sudah 

berkembang pesat saat ini, seperti komputer atau karena guru suka 

dengan menggunakan media tersebut sebab mudah didapati. Maka 

hal yang perlu diingat dalam memilih media yakni pililah media 

yang sesuai kebutuhan atau alat untuk membantu menyampaikan 

materi. Dengan demikian memilih media yang tepat dan lebih 

menarik serta disukai oleh anak tentu mampu merangsang tumbuh 

kembang anak sekaligus memberikan edukasi ke peserta didik. 

Sumber belajar merupakan sebagai salah satu komponen unsur 

pembelajaran anak usia dini dalam rangka menyelenggarakan 

kegiatan program belajar yang bermutu, menarik, menyenangan, 

dan bermakna. Ketersedian bahan ajar yang baik dapat 

menumbuhkan semangat belajar, dan minat anak untuk belajar. 

Namun, mengembangkan bahan ajar harus memperhatikan prinsip 

belajar anak yang dimulai dari hal yang kongkrit. Agar dapat 

menyesuaiakan perkembangan berpikir anak yang masih berada 

pada posisi operasi konkrit. Seperti halnya yang dapat dilakukan 
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oleh guru saat melangsungkan kegiatan belajar pembelajaran, 

dimana adakalanya guru mendatangkan atau mengundang ahli atau 

tokoh untuk datang kelembaga PAUD untuk memberikan materi 

terkait dengan profesi, Badru (2009:1.29-1.30). 

 

4. Pemilihan Strategi Pembelajaran 

Pemilihan strategi pembelajaran guru diharapkan sebelumnya telah 

melakukan analisis dan tujuan pembelajaran serta telah 

mengindentifikasi (materi, media dan sumber belajar) yang akan 

digunakan dalam proses pembelajaran. Guru hendaknya menyusun 

urutan penyanjian informasi yang tertuang dalam bahan ajar 

sekaligus menguraikan isi tema/topik dan apa saja yang mesti 

dilakukan oleh anak pada saat menyampaikan informasi materi 

tersebut. Masitoh (2011:63) faktor yang perlu diperhatikan saat 

memilih strategi pembelajaran antara lain karakteristik tujuan 

pembelajaran, karakteristik cara belajar anak, kondisi tempat 

berlangsungnya kegiatan belajar, penyesuaian dengan tema yang 

telah ditentukan dan pola dari kegiatan. 

 

 5. Urutan Penyanjian Informasi 

Urutan penyanyian informasi ini berhubungan dengan penentuan 

tema, sub-tema dan konsep serta struktur yang akan disajikan 

dalam bahan pembelajaran. Jika guru sudah mempunyai tema 

(materi) maka bagaimana cara guru menyampaikan materi tersebut 

dengan baik untuk disajikan dan bagaimana struktur bahan ajar 

secara keseluruhan. Langkah yang bisa dilakukan dalam sebelum 

kegiatan belajar misalnya mengulang kembali isi pokok materi 

sebelumnya dan mengaitkannya dengan informasi baru dimana 

struktur penyanjiannya terdapat sebab-akibat, dan memiliki 

runtutan dalam penyampaianya. Sementara itu, langkah awal yang 

dapat dilakukan guru bisa melalui pertanyaan kepada anak 

mengenai materi yang akan disampaikan. Apabila materi atau 

bahan yang disajikan merupakan materi baru maka selayaknya 



28 

 

 
 

aktivitas belajar dimulai dengan penyajian informasi. Penyajian 

informasi tersebut dapat dimulai dengan bertanya kepada anak 

mengenai materi apa yang akan dibahas. Beragam cara variatif 

untuk membangun penyajian informasi baru seperti penampilan 

video ataupun dengan permainan. Sementara apabila penyajian 

materi tersebut adalah materi lanjutan yang pernah dibahas 

sebelumnnya maka aktivitas yang dilakukan adalah pendalaman 

materi yang bertujuan untuk memantapkan kemampuan peserta 

didik dan penguasaan materi. Hal yang dapat dilakukan oleh guru 

adalah memberikan pengalaman langsung dengan memberikan 

sebuah proyek yang akan dipecahkan oleh anak itu sendiri, 

Wardani (2000: 65). 

 

6. Ativitas Pembelajaran 

 Aktivitas Pembelajaran hendaknya berfokus pada siswa atau disebut 

dengan students-learning centered yang memiliki ciri bagaimana 

anak tersebut dapat belajar secara aktif dan mandiri. Belajar aktif ini 

siswa diharapkan dapat memperoleh beragam pengalaman saat 

mengikuti aktivitas belajar dengan melakukan segala sesuatu seperti 

tugas maupun latihan. Dalam aktivitas pembelajaran ini anak 

menjadi fokus utama, peran dari seorang guru yakni sebagai 

pembimbing atau fasilitator. 

 Selanjutnya langkah untuk memberikan korektif agar dapat melihat 

pencapaian hasil belajar yang telah dilakukan dan membenahi 

kesalahan yang dilakukan anak pada saat aktivitas pembelajaran 

dengan cara memberikan umpan balik dan dilakukan secara 

langsung pada saat proses pembelajaran agar tidak mempengaruhi 

anak dalam belajar. Hal lain yang mesti diperhatikan oleh guru 

dalam aktivitas pembelajaran yakni menentukan bahan ajar yang 

dipilih. Pilihlah bahan ajar dalam aktivitas pembelajaran yang 

dikembangkan berdasarkan tujuan pembelajaran, isi materi dan 

siswa. 
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7. Pengembangan  

Pada tahap ini, maka guru sudah siap untuk merancang bahan ajar 

sekaligus menyiapkan komponen-komponen yang diperlukan untuk 

membuat atau mengembangkan bahan ajar. Bahan ajar memuat 

komponen pembelajaran secara utuh meliputi tujuan pembelajaran, 

kegiatan-kegiatan apa saja yang dilakukan oleh peserta didik, 

menyiapkan bahan-bahan ajar yang disusun secara sistematis, 

meyiapkan ilustrasi sebagi alat bantu dalam proses penyampaian 

materi, membuat tugas atau latihan, dan melakukan evaluasi 

pembelajaran. Beberapa tahapan untuk membantu guru memulai 

mengembangan bahan ajar diantaranya. Tulislah apa yang dapat 

ditulis, mulailah menyusun bahan ajar secara berurutan, kenali 

karakteristik beberapa siswa, berikan unsur pengalaman bagi siswa 

dalam bahan ajar yang dibuat, kemas bahan ajar mengunakan alat 

bantu atau media, jika bahan ajar berupa teks maka masukan 

gambar yang menarik dan beri penjelasan secara singkat. 

 

8. Evaluasi Bahan Ajar  

Evaluasi merupakan proses perbaikan yang diperoleh dari berbagai 

pihak terhadap bahan ajar yang telah dikembangkan. Hasil reaksi 

hendaknya dipandang sebagai saran dan  masukkan untuk 

perbaikan bahan ajar agar lebih berkualitas. Memperbaiki pada 

bahan ajar menjadi keharusan untuk melihat sejauh mana 

afektivitas bahan ajar yang dikembangkan. 

Menurut pendapat Suparman (2010:54) Evaluasi dapat 

dilakukan secara formatif maupun sumatif. Evaluasi formatif 

adalah proses menyediakan dan menggunakan informasi dasar 

yang dijadikan untuk meningkatkan kuantitas atau program 

instruksional. Evaluasi ini bermaksud juga untuk menentukan 

apa yang harus ditingkatkan atau revisi agar produk lebih 

efektif dan lebih efisien 

 

Sebab bahan ajar  tersebut apakah sudah layak digunakan dalam 

proses pembelajaran  yang membelajarkan. Kemudian ketika bahan 
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ajar sudah dievaluasi dari berbagai komentar ataupun masukan 

hendaknya segera diintegrasikan pada proses perbaikan bahan ajar. 

  

9. Revisi Penyempurnan Bahan Ajar 

Revisi  merupakan  perbaikan yang dapat dilakukan terhadap bahan 

ajar baik secara umum maupun secara khusus. Pengrevisian ini 

memiliki tujuan perbaikan agar dapat menyesuaikan pada 

komponen bahan ajar yang lain secara utuh terpadu. Revisi ini 

dilakukan tahap demi tahap dilihat muatan isi pembelajaran dalam 

bahan ajar. Dengan demikian, previsian ini merupakan tingkat akhir 

langkah pengembangan bahan ajar yang final dan siap digunakan 

dalam proses pembelajaran. 
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C. Penelitian Relevan 
 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Atikasari tahun (2019) yang berjudul 

“Studi Deskriptif Pemahaman Guru Paud Dalam Pembelajaran 

Tematik di Desa Jati Datar Kecamatan Bandar Mataram Lampung 

Tengah”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa 

pemahaman guru mengenai pembelajaran tematik yang meliputi 

konsep, perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi masih rendah. Data 

menunjukan bahwa guru belum menerapkan pembelajaran tematik di 

sekolah, terlihat belum pahamnya guru dalam aspek pelaksanaan 

proses pembelajaran yang ditujukan kepada siswa belum sesuai 

dengan dengan tahapan pembelajara tematik. Pada perencanaan 

pembelajaran dibuat tidak sesuai dengan kegiatan  pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru. Hasil evaluasi pembelajaran belum paham 

berdasarkan data yang diperoleh belum melakukan penilaian secara 

objektif  

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Fahridatun(2017). “Pengembangan 

Bahan Ajar Syair Lagu Anak Berbasis Tema Dalam Pembelajaran 

Anak Usia Dini Di Gugus Pendidikan Anak Usia Dini Cut Nyak 

Dien”. Berdasarkan hasil dari penelitian karakateristik bahan ajar syair 

lagu anak berbasis tema yang digunakan dalam pembelajaran oleh 

guru TK A terdapat 3 tahap yang meliputi : Perencanaan, Pelaksanaan 

dan Evaluasi bahan ajar lagu anak berbasis tema. Pengembangan 

produk lagu anak berbasis tema dalam pelaksanaan pembelajaran anak 

usia dini meliputi: Tahap Potensi dan Masalah, Tahap Pengumpulan 

Data, Tahap Desain Produk,Tahap Validasi Desain, Tahap Revisi 

Desain Produk,Tahap Final Produk. Bahan ajar syair lagu anak 

berbasisis tema yang dikembangkan peneliti dinyatakan valid. Bahan 

ajar syair lagu anak berbasisi tema dalam pembelajaran anak usia dini 

dinyatakan efektif karena terdapat peningkatan dari pretest menuju 

posstest. Hasil keefektifan menggunakan uji wilcoxon dapat dilihat 

dari rata-rata dari hasil pretest pada kelompok eksperimen. Hasil taraf 
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signifikan bernilai 0,000 yang berarti 0,000<0,05 dan dinyatakan Ho 

ditolak. Ho berbunyi tidak ada perbedaan antara pretest dan posttest 

sehingga hasilnya adalah adanya perbedaan. Sehingga Ha yang 

diterima berbunyi ada perbedaan antara pretest dan posttest. 

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Apriyanti, Helly (2017) yang berjudul 

“Tingkat Pemahaman Guru Pendidikan Anak Usia Dini Terhadap 

Perencanaan Pembelajaran Tematik”. Hasil dari penelitian yang 

dilakukan di RA Se-Kecamatan Ajung Kabupaten Jember. Idikator 

pertanyaan dari segi penentuan materi pembelajaran, perumusan 

tujuan pembelajaran, rencana kegiatan, metode pembelajaran, model 

pembelajaran, dan rancangan penilaian dikategorikan paham.  

Pemahaman guru pendidikan anak usia dini terhadap aspek 

perencanaan pembelajaran tematik sudah “Paham” dengan presentase 

76%. 
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D. Kerangka Pikir 
 

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utamanya mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarah, melatih, menilai dan mengevaluasi 

peserta didik anak usia dini dijalur pendidikan formal dan non formal. 

Tugas tersebut mengharuskan guru bekerja secara profesional dan 

berkompetten demi mengoptimalkan tumbuh kembang peserta didik. 

Beberapa hal yang perlu dipersiapkanagar tugas guru tersebut berjalan 

lebih efektif dan efisien. Guru dapat menyiapkan telebih dahulu tujuan 

pembelajaran dan kemudian tujuan itu diorganisir kedalam bentuk bahan 

ajar. Melalui bahan ajar ini diharapkan dapat meringankan beban dari 

tugas seorang pendidik dan dapat meningkatkan hasil belajar anak yang 

lebih baik. 

 

Bahan ajar adalah segala bahan (baik informasi, alat maupun teks) yang 

disusun secara sistematis dengan menampilkan sosok utuh dari 

kompetensi yang akan dicapai, dan digunakan untuk perencanaan serta 

penelaah implementasi dalam pembelajaran. Bahan ajar merupakan salah 

satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan penggelolaan pembelajaran 

selain membantu tugas guru, penggunaan bahan ajar juga dapat 

memberikan pengetahuan yang lebih luas dan mendalam bagi peserta 

didik. Namun permasalahan yang dihadapi saat ini yaitu bagaimana 

menumbuhkan minat guru untuk mengembangkan bahan ajar. Di 

samping kurangnya pengalaman guru dalam hal merancang bahan 

ajarmenekankan agar pemahaman dari pengembangan tersebutperlu 

ditingkatkan. 

 

Bahan ajar pembelajaran tidak bisa dibuat apabila pemahaman guru 

masih rendah. Menyikapi hal tersebut maka, kompenen didalam bahan 

ajar perlu dipahami secara matang, luas dan mendalam. Hal-hal yang 

perlu dipahamioleh guru mengenai bahan ajar ialah konsep bahan ajar, 

langkah-langkah pengembangan bahan ajar dan penyempurnaan tahap 

akhir bahan ajar. Dengan demikian, peninjauan tersebut diharapkan dapat 

minimbulkan keinginan guru untuk mengembangan bahan ajar. Adapun 
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langkah-langkahnya sebagai berikut. Langkah pertama yakni dengan 

memahami konsep bahan ajar terlebih dahulu. Konsep bahan ajar ini 

merupakan gambaran awal untuk mengetahui pengertian, karakteristik, 

fungsi, jenis dan prinsip. Sehingga dalam pembelajaran guru sudah 

menilai bahan yang tepat untuk digunakan. Langkah kedua yakni 

memamahi prosedur pengembangan bahan ajar. Prosedur ini memuat 

tatacara yang relevan untuk mengembangkan bahan ajar pembelajaran 

yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. Isi dari prosedur ini yakni guru 

mengetahui cara merumuskan tujuan, memetakan konsep, pemilihan 

media, pemilihan strategi bahan ajar dan cara penyajian informasi pada 

aktivitas pembelajaran. Langkah terakhir guru diarahkan untuk merevisi 

bahan ajar. Revisian ini bermaksud untuk meminta bantuan dari fakar 

ataupun ahli agar guru lebih memahami keefektivitasan dan kepraktisan 

bahan ajar yang telah dikembangkan hingga layak diterapkan dalam 

proses pembelajaran. Kemudian guru mencari refresi bahan ajar yang 

sekiranya dapat dibandingkan hingga dapat melihat kekurangan bahan 

ajar yang dikembangkan. Oleh karena itu, langkah-langkah diatas sangat 

perlu adanya tindakan dengan maksud untuk mengetahui sejauhmana 

pemahaman guru mengetahui tentang bahan ajar ini baik dari segi 

pengembangan atau sebagainya 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
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Ajar Dari 

Yang Lain 

Konsep Bahan  Ajar 

1. Pengertian Bahan Ajar 
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III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 

A.   Jenis Penelitian 
 

Penggunaan penelitian kuantitatif dikerjakan dengan cara ilmiah yang 

berarti segala aktivitas atau kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-

ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris dan sistematis. Hal ini bertujuan agar 

peneliti dapat mengunakan teknis yang diperlukan serta memeroleh data 

yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sekaligus 

menganalisa faktor-faktor lainnya demi keperluan suatu karya ilmiah. 

Menurut Arikunto (2013:27) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif 

adalah penelitian yang mana sesuai dengan namanya, banyak dituntut 

mengunakan angka sebagai alat menganalisis, mulai dari pengumpulan data 

hingga penafsiran mengenai data yang diperoleh tersebut serta menampilkan 

hasilnya. 

 

Selanjutntya Arikunto (2000:310) menjelaskan bahwa penelitian kuantitatif 

dengan pendekatan deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis 

tertentu, akan tetapi hanya mengambarkan “apa adanya” tentang suatu 

variable, gejala atau keadaan. Data berupa angka-angka dalam penelitian ini 

akan dideksripsikan dengan menggunakan kuantitatif presentase. Pengunaan 

kuantitatif deskriftif ini dapat membantu peneliti untuk mencari data dan 

mempermudah mendeskripsikan hasil penelitian tentang sejauhmana 

pemahaman guru PAUD mengenai pengembangan bahan ajar di TK 

kecamatan Raja Basa kota Bandar Lampung tahun pelajaran 2020/2021. 
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B.   Prosedur Penelitian 
 

Adapun Prosedur dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 

1. Penelitian Pendahuluan  

Membuat surat izin penelitian pendahuluan ke lembaga PAUD tempat 

dilakukannya penelitian untuk mengumpulkan data seperti data bahan 

ajar pembelajaran yang digunakan pendidik mengajar dan memperoleh 

data mengetahui pemahaman guru mengenai pengengambangan bahan 

ajar.  

 

2. Tahap Perencanaan 

a. Memberikan instrumen penelitian yang berupa lembaran tes 

dengan maksud untuk mengetahui pemahaman guru mengenai 

bahan ajar pembelajaran. 

b. Melakukan pengumpulan data secara dokumentasi yang ada di 

lembaga baik dari rppm/rpph dan bahan ajar yang digunakan. 

 

3. Tahap Pelaksanaan 

a. Menyebar lembaran tes penelitian kesetiap guru  

b. Mengelola dan menganalisis data yang diperoleh saat penelitian. 

c. Membuat laporan hasil penelitian 

 

C.  Tempat Dan Waktu Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Rajabasa Bandar Lampung 

2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. 

 

D. Populasi Sample 
 

1. Populasi  

Penelitian ini adalah seluruh guru taman kanak-kanak yang ada di 

Kecamatan Rajabasa kota Bandar Lampung yang berjumlah 106 orang. 
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2.  Sample 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini mengunakan teknik 

simple random sampling. Tehnik ini digunakan dengan alasan bahwa 

dianggap sebagai cara yang adil untuk memilih sampel dari populasi 

karena setiap anggota pupulasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

dipilih. Adapun sampel penelitian yang diambil sebanyak 51orang 

dengan menggunakan rumus berikut ini. Teknik yang digunakan untuk 

menentukan jumlah sampel ialah dengan memakai rumus Taro Yamane 

yakni sebanyak 51 orang 

𝑁 =
N

𝑁𝑑2 + 1
 

 

Gambar 2. Rumus Taro Yamane. (Hamidi, 2010) 

  𝑛 =
106

(106)(0,10)2+ 1
  

  𝑛 = 51 

Keterangan:  n = ukuran sampel 

N= ukuran populasi 

d= nilai presisi (tingkat kesalahan) 

1=  angka konstan 

 

E Alat Pengumpulan Data 
 

1  Teknik Tes 

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalahTeknik Tes. Dalam hal ini, teknik tes yang dimaksud merupakan 

cara untuk mengetahui tingkat pemahaman guru mengenai bahan ajar 

denganmemberikan 40 item pertanyaan dan menggunakan penilaian 

skala Guttman. Skaladalam penelitian ini terdiri dari dua alternatif 

jawaban, yakni “benar” dan “salah”, sehingga responden tinggal memilih 

dengan memberikan tanda (v) pada alternatif jawaban yang telah 

disediakan. Jawaban yang benar akan diberikan skor 1 dan salah 0.  
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3.  Dokumentasi 

Teknik pengumpulan dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan 

data-data yang bersifat dokumenter. Dalam hal ini, dokumen yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah berupa adalah bahan ajar yang 

sudah dibuat atau proses pengembangan dan sekaligus melihat program 

tahunan per semester, RPPM dan RPPH. 

 

F.    Definisi Konseptual Variabel 
 

Pemahaman guru mengenai pengembangan bahan ajar merupakan 

kemampuan seorang pendidik atau pengajar untuk mengetahui berbagai 

komponen  di dalam bahan ajar pembelajaran baik berbentuk cetak atau non 

cetak.  

 

G.  Definisi Operasional Variabel 

  Pemahaman guru mengenai pengembanagan bahan ajar merupakan 

kemampuan guru dalam menafsirkan, merangkum, menyimpulkan, 

membandingkan dan menjelaskan bahan ajar yang meliputi  

1. Konsep bahan ajar PAUD  

2. Prosedur pengembangan bahan ajar  

3. Evaluasi dan revisi bahan ajar PAUD 

 

H.    Kisi-Kisi Instrument  
 

Berikut ini merupakan tabel kisi-kisi instrument pemahaman guru mengenai 

pengembangkan bahan ajar pembelajaran di lembaga taman kanak-kanak 

(TK). 

Tabel 1. Kisi Kisi Instrumen Pemahaman Guru Mengenai Pengembangan 

Bahan Ajar Di TK Kecamatan Rajabasa Kota Bandar Lampung 

Variabel Indikator Deskriptor Aspek yang dinilai 
No item 

soal 

Pemahaman 

guru paud 

mengenai 

pengembangan 

bahan ajar 

Konsep bahan 

ajar paud  

Menfasirkan, 

 

 

a. Pengertian bahan 

ajar paud 

 

1,2 

 

 

Mengklasifikasi

kan 

b. Karakteristik 

bahan ajar paud 

3,4 
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Menjelaskan 

 

c. Fungsi bahan ajar 

paud 

5,6,7,8,9 

 

 

Mencontohkan, d. Jenis bahan ajar 

 

10,11,12 

 

Menjelaskan e. Prinsip bahan ajar 

paud 

13,14,15 

Prosedur 

pengembanga

n bahan ajar  

Merangkum  

 

 

 

 

F. Analisis 

G. Perumusan tujuan 

H. 

Pemetaankompete

nsi 

16,17,18 

19,20,21 

22,23,24

25,26,27 

 

Membandingka

n 

 

I. Pemilihan media 

dan sumber 

belajar 

Strategi 

 

28,29,30 

31,32, 

33,34,35 

Revisi 

penyempurnaa

n bahan ajar 

Menyimpulkan J.revisi 

penyempurnan 

bahan ajar 

36,37,38

39, 40 

1.1.1 9 

 

 

I. Uji Instrumen Penilaian 
 

Instrumen yang baik akan menghasilkan data yang benar. Untuk 

menghasilkan data yang benar, instrumen yang baik harus memenuhi dua 

persyaratan penting yakin valid dan reliabel.  

1.  Uji Validitas 

 

Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah 

memenuhi persyaratan tertentu salah satunya validitas instrumen. 

Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kebenaran 

suatu alat ukur. Instrumen dikatakan valid yang berarti instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 

Pada penelitian ini menggunakan uji validitas internal yaitu validitas 

konstrak dan validitas eksternal yaitu uji coba instrumen di lapangan. Uji 

validitas internal menggunakan validitas konstrak dengan pendapat dari 

ahli (judgement experts). Dua dosen ahli di bidang Pendidikan Anak Usia 

Dini Universitas Lampung bertindak sebagai judgement experts dalam 

menguji validitas instrumen penelitian ini.  
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Hasil validitas konstrak tersebut yaitu disarankan untuk memperbaiki 

kata-kata yang akan digunakan dalam penelitian. Setelah pengujian 

konstrak dari ahli tersebut, selanjutnya dilakukan uji validitas eksternal 

dengan uji coba instrumen di lapangan. Menurut Janti (2014:156) jumlah 

responden untuk menguji validitas suatu instrumen adalah 10 persen dari 

jumlah sampel penelitian sebanyak 51 guru. Instrumen penelitian ini 

diujicobakan pada sampel penelitian yakni guru di TK Intan Mutiara 

Kecamatan Rajabasa sebanyak 5 guru. Uji validitas eksternal skala 

penelitian ini menggunakan korelasi rumus product moment melalui 

Statistical Product and Service Solution (SPSS) rumus yang digunakan 

adalah sebagai berikut: 

𝑟𝑥 𝑦 = 

N ∑ XY − (∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√{N . ∑ X2 −  (∑ X)2 }{N . Y2 – (∑ Y)2}

 

Gambar 3. Rumus Product Moment.(Muncarno, 2016:53) 

Keterangan: 

𝑟𝑥𝑦 : koefesiensi korelasi atara variabel x dan y 

𝑁 : jumlah responden  

X   : jumlah skor tiap butir 

Y    : skor total seluruh butir 

∑ X
2
 : jumlah kuadrat distribusi X 

∑ Y
2
 : jumlah kuadra distribusi Y 

 

Selanjutnya dalam memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi, 

rhitung diperolehdibandingkan dengan rtabel dengan tingkat kepercayaan 

α=5%.Jika rhitung≥rtabel maka item tersebut dinyatakan valid. Akan tetapi 

jika rhitung≤rtabel maka item tersebut dinyatakan tidak valid. Berikut hasil 

uji validitas pemahaman guru mengenai pengembangan bahan ajar 

menggunakan rumus product moment sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian 

No rhitung rtabel Keterangan  

1 0,882 0,878 Valid  

2 0,939 0,878 Valid 

3 0,939 0,878 Valid 

4 0,54 0,878 Tidak valid 

5 0,882 0,878 Valid 

6 0,069 0,878 Tidak valid 
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7 0,882 0,878 Valid 

8 0,939 0,878 Valid 

9 0,882 0,878 Valid 

10 0,939 0,878 Valid 

11 0,559 0,878 Tidak valid 

12 0,882 0,878 Valid 

13 0,939 0,878 Valid 

14 0,939 0,878 Valid 

15 0,591 0,878 Tidak valid 

16 0,559 0,878 Tidak valid 

17 0,882 0,878 Valid 

18 0,069 0,878 Tidak valid 

19 0,559 0,878 Tidak valid 

20 0,939 0,878 Valid 

21 0,939 0,878 Valid 

22 0,882 0,878 Valid 

23 0,882 0,878 Valid 

24 0,882 0,878 Valid 

25 0,939 0,878 Valid 

26 0,882 0,878 Valid 

27 0,426 0,878 Tidak valid 

28 0,939 0,878 Valid 

29 0,939 0,878 Valid 

30 0,069 0,878 Tidak valid 

31 0,882 0,878 Valid 

32 0,882 0,878 Valid 

33 0,939 0,878 Valid 

34 0,882 0,878 Valid 

35 0,882 0,878 Valid 

36 0,939 0,878 Valid 

37 0,939 0,878 Valid 

38 0,882 0,878 Valid 

39 0,882 0,878 Valid 

40 0,559 0,878 Tidak valid 

41 0,882 0,878 Valid 

42 0,882 0,878 Valid 

43 0,882 0,878 Valid 

44 0,939 0,878 Valid 

45 0,939 0,878 Valid 

46 0,933 0,878 Valid 

47 0,939 0,878 Valid 

48 0,939 0,878 Valid 

49 0,948 0,878 Valid 

50 0,882 0,878 Valid 
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Berdasarkan tabel di atas di temukan 38 item yang valid dan 10 item 

yang tidak valid. Item yang tidak valid antara lain item nomor 4, 6, 11, 

15, 16, 18, 19, 27, 30, 40. 

2.  Uji Reliabilitas 

 

Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana alat 

pengukuran dapat dipercaya atau diandalkan. Menurut Sukmadinata 

(2009:229) reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau 

ketetapanhasil pengukuran. Metode uji reliabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji reliabilitas internal consistency atau internal 

consistency method dengan menggunakan Cronbach’s alpha. Adapun 

rumus Alpha Cronbach’s adalah sebagai berikut: 

𝑟11 =  [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 − 

∑ 𝑆𝑖2

𝑆𝑡2
] 

Gambar 4. Rumus Cronbach Alpha. (Sumber: Arikunto, 2013:239) 
Keterangan: 

𝑟11  : Koefisien reliabilitas soal 

k   : Jumlah butir item yang dikeluarkan dalam soal 

∑ 𝑆𝑖2  : Jumlah varians skor dari masing-masing soal  

𝑆𝑡2  : Varians total 

Uji reliabilitas dilakukan kepada responden di dalam sampel penelitian 

yakni guru di TK Darul ulum dan Lathifah sebanyak 5 guru. Selanjutnya 

data diuji reliabilitasnya menggunakan Cronbach Alpha dengan SPSS. 

Adapun hasil uji reliabilitas instrumen disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 

Reability Statistics 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.995 40 

 

Berdasarkan uji reliabilitas di atas, jumlah total item yang diuji 

reliabilitasnya dengan menggunakan SPSS sebanyak 38 item yang 

tercantum dalam kolom N of Items menunjukkan nilai Alpha Cronbach’s 

sebesar 0,995. Berdasarkan pendapat Sujarweni (2015:110) bahwa 

instrumen yang diuji dengan Alpha Cronbach’s dikatakan reliabel 

apabila nilainya melebihi 0,60 sehingga instrumen yang digunakan oleh 

peneliti dinyatakan reliabel dengan kategori sangat kuat. 
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J.     Teknik Analisis Data 

Pemahaman guru mengenai pengembangan bahan ajar di TK dapat 

diketahui dengan menganalisis lembar kuesioner tes yang telah dijawab oleh 

guru atau responden. Data yang telah terkumpul kemudian diolah dan 

disajikan dalam susunan yang baik dan rapi. Langkah-langkah pengelolahan 

data dalam penelitian ini, sebagai berikut: 

1. Semua daftar pertanyaan dilembar tes dikumpulkan kemudian 

dijumlahkan atau menskor jawaban yang benar. 

2. Penyusunan dan perhitungan dilakukan dengan cara manualmengunakan 

komputer. 

3. Data yang telah disusun kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

4. Menghitung jumlah frekuensi dari masing-masing jawaban guru 

5. Menghitung persentase jawaban dalam bentuk tabel berdasarkan pokok 

bahasan atau indikator kemudian disajikan dalam bentuk tabel 

 

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengemukakan hasil pengukuran data 

berupa data kuantitatif yang akan dihitung dengan teknik deskriptif 

persentase. Teknik analisis data deskriptif persentase dimaksudkan untuk 

mengetahui status variabel, yaitu pemahaman guru mengenai bahan ajar di 

TK. Menurut Riduwan (2013:95) langkah-langkah penyajian persentase 

sebagai berikut: 

1. Menghitung nilai responden dari masing-masing aspek. 

2. Merekap nilai 

3. Menghitung rata-rata 

4. Menghitung persentase mengunakan rumus. 

 

 

Gambar 5. Rumus Persentase (Sumber: Arikunto, 2010:196) 

Keterangan: 

p = Besarnya Presentasi 

n = Jumlah nilai skor yang benar 

N = Jumlah seluruh soal responden 

 

Presentase (%) =
𝑛

𝑁
x 100% 
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Sebelum menganalisis data, dilakukan perhitungan interval dengan rumus 

interval sebagai berikut: 

 
 

Gambar 6 . Rumus Interval. (Sumber: Muncarno, 2016:18) 

Keterangan 

I : Interval 

NT : Nilai Tertinggi 

NR : Nilai Terendah 

K : Kategori 

Perhitungan deskriptif  persentase diperoleh dari masing-masing indikator 

variabel, kemudian diterjemahkan kedalam kalimat. Selanjutnya hasil 

persentase yang diperoleh ditafsirkan ke dalam tabel kriteria tingkat 

keberhasilan. 

 

  Tabel 4 Tingkat Persentase Kriteria Keberhasilan 

 

 

 

 

 

 

 

  Sumber Arikunto (2010:44). 

 

No Persentase Kategori Keberhasilan 

1 81%-100% Sanggat Tinggi 

2 61%-80% Tinggi 

3 41%-60% Sedang 

4 21%-40% Rendah 

5 < 21% Sangat Rendah 

𝑖 =  
𝑁𝑇 − 𝑁𝑅

𝐾
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V. PENUTUP 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa  

pemahaman guru PAUD terhadap pengembangan ajar, rata-rata sudah baik,  

namun jika dilihat per aspek, maka mayoritas guru pemahamannya dalam 

hal dalam  konsep bahan ajar, sudah tinggi bahkan sangat tinggi, sedangkan 

pemahamannya terhadap prosedur pengembangan bahan ajar juga sudah 

tinggi, namun dalam hal evaluasi penyempurnaan bahan ajar, 

pemahamannya hanya masuk kategori sedang. 

 

Ini berarti bahwa guru PAUD sudah memiliki pemahaman yang baik 

tentang pengmbangan bahan ajar, bahkan prosedur pengembangannya sudah 

dipahami oleh guru, meski perlu mempelajari lagi tentang cara 

mengevaluasi penyempurnaan bahan ajar, karena hal ini masih belum 

sepenuhnya dipahami oleh guru Hasil penelitian tersebut mengisyaratkan 

bahwa pemahaman guru TK di Kecamatan Rajabasa tersebut perlu 

dipertahankan dan ditingkatkan kembali dengan maksimal agar tidak hanya 

sekedar memahami tetapi diharapkan dapat mengembangkan bahan ajar 

sendiri yang relevan dan layak digunakan sesuai kebutuhan peserta didik. 

 

B.  Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut diatas, maka saran 

yang bisa diajukan adalah: 

1. Guru 

 

Diharapkan guru dapat memperbaiki dan meningkatkan kembali 

pemahaman mengenai pengembangan bahan ajar secara maksimal. Hal 
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ini dikarenakan masih terdapat beberapa guru tidak sepenuhnya 

memahami pengembangan bahan ajar dan masih banyak ditemui di 

lembaga memanfaatkan bahan ajar buatan penerbit atau orang lain serta 

masih jarang pengunaanya bahan ajar secara non cetak. 

 

2. Kepala Sekolah 

Diharapkan untuk  membantu memfasilitasi guru paud dalam rangka 

meningkatkan pemahaman mengenai bahan ajar agar pendidik lebih 

beragaman dan variatif memberikan bahan pembelajaran 

 

3. Peneliti Selanjutnya 

Perlu ada penelitian tindak lanjut sehubungan dengan pengembangan 

bahan ajar.  
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